BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non

Performing Financing (NPF), dan Inflasi terhadap pembiayaan Musyarakah pada Bank

Umum Syariah Indonesia periode 2016-2018. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan musyarakah
Bank Umum Syariah periode 2016 sampai 2018. Hubungan positif disini menunjukkan
bahwa ketika semakin meningkat jumlah dana pihak ketiga yang dikumpulkan oleh
bank syariah maka kemungkinan semakin meningkat pula pembiayaan atau penyaluran
dana yang diberikan bank syariah kepada masyarakat, karena salah satu yang
mempengaruhi besar kecilnya volume kredit atau pembiayaan adalah dana pihak ketiga.
Pengaruh positif Dana Pihak Ketiga terhadap pembiayaan musyarakah dikarenaan nilai
Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah semakin tinggi oleh karena itu akan
diikuti kenaikan pembiayaan musyarakah.

2. Non Performing Financing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan
musyarakah Bank Umum Syariah periode 2016 sampai 2018. Semakin tinggi Non
Performing Financing yang terdapat di perbankan syariah menunjukkan bahwa bank
tersebut tidak professional dalam pengelolaan pembiayaannya. Untuk mengurangi
risiko dari pembiayaan yang bermasalah, pihak bank harus menurunkan jumlah
pembiayaan yang disalurkan. Jadi semakin tinggi nilai Non Performing Financing akan
menyebabkan nilai pembiayaan menjadi turun. Pengaruh negatif signifikan Non
perfoming Financing terhadap pembiayaan musyarakah disebabkan karena pada

periode penelitian ini yaitu pada tahun 2016 ke 2017 mengalami kenaikan sehingga
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apabila nilai NPF naik maka akan bank akan lebih berhati — hati dan lebih selektif
dalam menyalurkan pembiayaan musyarakah.

3. Inflasi Indonesia tidak berpengaruh signifikan terhadap rasio pembiayaan musyarakah,
artinya semakin meningkat atau menurunnya inflasi tidak akan mempengaruh
pembiayaan musyarakah. Semakin tinggi Inflasi suatu negara tidak menjadi tolok ukur
rasio pembiayaan pada Bank Syariah, karena bank syariah menjalankan pembiayaan
dengan sistem bagi hasil bukan dengan sistem bunga yang berhungan dengan tingkat
suku bunga. Penyebab situasi ini dapat dilihat dari semakin membaiknya tingkat inflasi
pada periode penelitian ini. Pada saat inflasi membaik maka pembiayaan tetap
tersalurkan dengan baik.

4. Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing (NPF), dan Inflasi berpengaruh
positif signifikan terhadap rasio pembiayaan musyarakah, karena Dana Pihak Ketiga
(DPK), Non Perfoming Financing (NPF), dan Inflasi merupakan salah satu faktor
penentu besarnya pembiayaan musyarakah yang dapat dikendalikan oleh Bank Umum

Syariah.

A. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Bank Umum Syariah
Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan musyarakah
seperti Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing (NPF), dan inflasi, maka sebagai
salah satu pertimbang pihak bank sebelum melakukan penyaluran pembiayaan yang

akan dilakukan kepada calon nasabah. Sehingga bank bisa berjalan dengan baik dan
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lancar. Sehingga Bank Umum Syariah akan semakin dikenal dengan banyak
masyarakat.
. Bagi akademik

Penelitian ini bisa dijadikan dokumentasi dan referensi bagi pihak akademik
sebagai bahan acuan penelitian yang akan datang. Untuk itu guna mendukung
penelitian ini diharapkan agar pihak akademik menambah referensi yang lebih banyak
lagi baik berupa buku maupun jurnal yang berkain dengan teori-teori yang terkait

penelitian ini.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk
peneliti selanjutnya yang akan meneliti dalam bidang perbankan Islam khususnya
mengenai pengaruh dana pihak ketiga, non perfoming financing dan inflasi terhadap
pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah. Disarankan melakukan
pengembangan dengan menambah variabel (CAR, FDR, dan Kurs) atau
memperpanjang periode penelitian mengingat data yang digunakan penelitian ini masih

sangat terbatas dengan periode data yang cukup singkat.



